WALI KOTA SAWAHLUNTO
PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN WALI KOTA SAWAHLUNTO

NOMOR : 100.3.3.3- "6 _2025

TENTANG

PENETAPAN RENCANA PENCAPAIAN PENGARUSUTAMAAN GENDER

Menimbang

Mengingat

a.

WALI KOTA SAWAHLUNTO,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender di Daerah,
pembangunan dengan mengintegrasikan gender menjadi
satu kesatuan dimensi integral dari perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
atas kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan di
daerah;

bahwa untuk pelaksanaan strategi pembangunan
sebagaimana dimaksud pada huruf a, maka perlu
disusun suatu Rencana Pencapaian Pengarusutamaan
Gender yang memuat arah kebijakan dan strategi yvang
bersifat operasional dan implementatif serta terukur pada
setiap triwulannya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Wali Kota tentang Penetapan Rencana
Pencapaian Pengarusutamaan Gender; '

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6736);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355 ), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6736);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
° 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400j;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 57 Tahun 2024 tentang Kota
Sawahlunto di Provinsi Sumatera Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 163,
Tambahan Lembaga Negara Republik Indonesia Nomor
6979);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan
Gender di Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomeor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2018-2023 (Lembaran
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2019 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor



Menetapkan
KESATU

KEDUA

85), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kota Sawahlunto Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2018-2023 (Lembaran
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2021 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor
95);

9. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 11 Tahun
_ 2016 tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi
- Kewenangan Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah Kota

Sawahlunto Tahun 2016 Nomor 11);

10. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2016
Nomor 14), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Sawahlunto Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2022 Nomor
2, Tambahan Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor
98);

11. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 3 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kota Sawahlunto Tahun 2023 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2015 Nomor
107);

12, Peraturan Wali Kota Sawahlunto Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengarusutamaan Gender Kota Sawahlunto;

J

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Rencana Pencapaian Pengarusutamaan Gender
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Kelompok kerja Pengarusutamaan Gender (Pokja PUG) vang
beranggotakan seluruh Kepala Perangkat Daerah, Instansi
Vertikal, Lembaga Masyarakat, Unsur Akademisi,
Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha wajib melaksanakan
strategi pembangunan yang responsif gender dan
melaksanakan rencana pencapaian Pengarusutamaan
Gender.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tim Penggerak Perencanaan dan Penganggaran Responsif
Gender bertugas melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan Rencana Pencapaian Pengarusutamaan
Gender ke seluruh Perangkat Daerah, instansi vertikal,
lembaga masyarakat, unsur akademisi, perguruan tinggi
dan dunia usaha.

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Wali
Kota Sawahlunto Nomor : 100.3.3.3-126-2024 tentang
Penetapan Rencana Pencapaian Pengarusutamaan Gender
Kota Sawahlunto dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan
ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kota Sawahlunto.

Keputusan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan dengan ketentuan apabila di kemudian hari
terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Sawahlunto
pada tanggal &] Maret 2025

WALIHKOTA SAWAHLUNTO,

O

R A PUTRA

Tembusan disampaikan kepada Yth. :

1. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Sawahlunto;
2. Inspektur Daerah Kota Sawahlunto; dan
3. Kepala Badan/Dinas/Instansi terkait.



Iapuagd
ureIelesay| Surjua)
[BY-Tey jenwow

Iapuagd uBeIB1ISIY Jelor(q urungduequad yrIae( dued gzog unyey],

Sueju9)l [eYy-TBY IIpotueduaiu UBBUBIUIID] ueduequiaduag (ad>3) yezoe(

yersl Sued 9goz unyel yeiaep UDWINNOP weep Jopussd | yeise(] ueduequaiuay uep uenLRauad UByRjuLIauIRg

uBlRluULIBSd Bl ruroual | jisuodsax Jued ueyeliqoy UBp uBniRuad UBBUBIUIII] elay] eueouay]
uswinyop eduuesde)aiq | eLILS NSI BAWIPOWONRIa], ugeUeOUdIa] Uepeyq uepeg urunsnAuy ] -

yeioe(

ueyerdoy ereday uesnindoy|

ueeuesyead uewopad Jeuy uedunpulpd ueguap ueyesip

Japuan) redeqes g0z unyey, uep uendwaiag dued 1epuan

ueewensnIesul ueredeoua Ispuan) ueewelsnIedus vsa(] JexeIBise]y I9puen urrwelsnIedua]

BueoUal uejua) yersep eredoy] elloup] ueredeouad ueeieploquiad | uUeBwWeInNsnIesusg ueredeouad

uesnmndoy] eAuuesydelajiqq

Ine{n xejo) eAueIpasio], |

[BISOG Seul(]

eliay yodworay

BuBOUAI Uedelaua -

I2puan)
ueewelnsniedus duriug)
uespeliqay eduuesidejajiq

Iapoyasfels

gninges yajo iwewopadip
uep Japuad jisuodsar ued
Jeteep ueunguequad
ueeuesyead

weep wnyny Jesep

uep ueseligey eAueIpasia],

Meuy uesunpurfiad
uep venduwaiag
BSa(] 1eeirASE]]
ueelepiaquiad
[esog seujd

Ispusn)
uerwWEINSNIL3Ud
el1ay] yodwoyay

JIapuan
ueeweINsnIedus
Suejua ueseliqasy

uedejaua -

Yeroep ueunguequiad ueeuesye[od urerep Japusd jisuodsal Suel ueseliqay BAUBIPISIY,
HVAHVA NVNODNYEWED WYTVA AAANTD NVVAV.LASNAVONHA ISVINANTTINT NVIVA NAWLINOM NVILVIONINAN

NVTISYHIHEHN NVIN3N

NVITISVHIHEH

LIVIAHL ISNV.LSNI

avmvr
DONODONVNHI

NVIVdVD VNVONHY

VIAHLIEX
JHANHED
NVVIAV.LOSOAVONHd NVIVAVONId YNVONHY NVIVLANTD
DNVINHL
S20C- 9 -€€€00T JONWON

OLNNHVMVS VLOM I'TVM NVSN.LNdAM

NVAIdNVT




ueredduy wy], eped 1apuan
ureeINSNIE3dus ISENoAPE
uep 1sowoxd BAuvUESYR[I9],

TBANeY UB[DIeMId]
uema(]) Bupelop uep
yeloe(] jexdueiad ereday

BS(] JENBIBASBIA
ueelepraquiod
[eISOS SBUI(]

BSa(] JeyBIBASEN
ureABpIaquUId]
[elsog seul(

ueewWeINSNILdua

ISEYOADPY
uep ISOWo

yelaep ueungduequad ueereddusjeluad werep Jopu

an uerweElInNsnIedusd eAusejuswa(durnia],

JHAONHO-NVVIAVLNSNAVONHL ISVSITVISOS

DNd efjod ueunyey,

[

yreq uegduap rempelia) uep
a3 nia} ‘jrppe Suek sapusn
ueeweInsnIedusg ehjod

yelor(] ueduequioduad

UBp UBII[aU]

UBBUBIUDI3] UBpeRg

Neuy urdunpurpred
uep uenduwalag
BSI(] 1By eleASe)
ueelepraquad

I2puan)
ueeweINsSnIBdua

03] /uarednqey]
I3puan

ueewensnIeduadg

el1ay yodwopay)
el1ay] euBoUS)]

elioy weidoid eAuuesdejaiiq el1ay vjod vAupnlnhmigg, [BISOS SBUI(] elioy sjodworay uedejous -
B0y /usjednqgey]
1P yeaoe( 1ex8uriad
ojunjyemes vl0y yerae( dursew-guisew eped Meuy uedunpuijiad 103 /usjednqey
J1EduUBIad IP JUIO] [BOOy (D§dd) epusn psuodsay uep uenduaiod yeioe(q

B1088uy uedejousy Suejus) dued ueredsueduad uep BS9(] yes[BIBASEN IPpuUaD) | 1eduriad Yyhinpes
yeroe(] jeySurieg eredoy URBUBIUAID{ UBBUBSYR[Y] ueeAeplaquiad | ueeweEINSnIBdUI| eped juiog pooy
uesnindey] eAuueyde)aji( BAUISBII[ISBLIQ, [eisog seul( el1a3] yoduiojay] ueynuaquIa -

e)0y] /unrednqgey]

yeiar( jeyduerag

insun Lrep

eloy /usyednqey|

e103] /uajednqey yeuy uedunpuipad Iapuan

Iapuan ueewelnsnIeduad | 1p J9puad ueeweisnieduad uep uenduossd ueewrelnsnIesuad

el19y] yodwolay ueynjusquiag seregduad uep BSa(] 1By RIBASEB Ispuan) elioy syjodwopay]

Buejuoy yeioe( ereday | euessejad Beq se3nsuoy ueeAepiaquiad | ueeweinsnredua ueedequialay
uesnindoy efuueydeayiq yepem BAUunjuaqia], [eisog seul( eliay yodwopay uenjuaquIag -
ojun[yemesg

©10)] 1p eequio]/Isue)sur reSequaq Lep Iepusy) ueewe)sniedua sessdfuad uep vuessead 1Seq ISB}[NSUOY Yepem BAUNNIUaqI],
JHANHD NVVINVLSNAVONHTd NVVDOVEWNATIN NVLVNDNIJ




eroep

JRIoBp BJBP UaWIN3op
werep uenduwoarad uep
Blel-Ie] erejue eqdia)

yeuy uedunpurpiad
uep uenduraiag
BS3(] 1B BIBASB]

Heuy
uegunpulpag

uep uendwsiag
BS3(] 1eyeleASEN

¥20c
unye], ojun[yemes

ISESI[BISOS RAUBUBSB[IQ],

ueeuesyeed eAupninmiag,

UBBURIUaI3{ Uepedq

elioy yjodworay

ajisgam eped oyunjyemeg €10y gueA eyep/seuLiojul ueeiepraquiag UBBABPIaqUId] BlO}Y I9pusn)
Iapuar) [joid eAuisesqndia], eAuvIipasia], [BISOg SBUI(] [ersog seui(] [Jo1d 1sexiqnd
Meuy uedunpuljiad
uep uenduwaiag
BS(] JENBIBASRI
ueedeplaquiag elo3y] /usrednqey
Blo3y] /uajedngey] [EISOS seuI(] Jopuan isuodsay
ojunjyemes B0y yelae(] 1p J9puan) psuodsay uereddueduay
yesgueraq / eliay jlun yningas dued ueiedduedusg | yersr(q uriurquoguay Igpuan) UBBUBIUId]
eped Jopuel ueewreinsnreduad Uuep UBBUBIUAID] UBp UBI[QUI{ | urewRINSnIeduay Neiadduad

WL, UBNIUDQUID

yetoep Ip ueunsuequiad Fuepiq refeqraqip Jepusy ureIejasay| uespninmaiu Bung ueunguequuiag WE[EP JopUan) UBISBISIUIZUI]

(DAdd) JFANTD AISNOISH DNVA NVAVOONYDONTD NVA NVYNVONTIAL ISVINANATAL

vAuure| isowoid

eIpaw /insouq Snpueds /japres)
/JPuueq Iepu opuan
ueeweInsnIesuad ISexoApy
Uep SOOI BIPIUL BAUBIPISII,

(vexyeresfsew sesiuediQ)

Uep ‘[eyIaA ISURISU] ‘YeIoe(]
Jedyey ue[nemiad uema(])

| surrelop uep yeiseq jexqsueiag

s8uny

uep sedn; ueeuesyeped
denoes urepep 1apusd
ueyiseigajuiduau Jynjun
un3ueqip 3ues Faje)s
ureyewa (yexereiseiu
isesiuedi) uep

‘TexnaA isueisul ‘qerae(

yeuy uegunpuipiag
uep uendwala

Aeuy
uedunpuifag
uep uenduwaiag

wnny

uenjueq esdequia]
uep ‘wnyny
se8ouad jerede
‘eisems /eyesn
BIUND UBP
Jexeledsew egequua|
‘yeroeq yelsey
UR[INEMId] uema(]
ejog3ue ‘resynan
isejsuj ereday
‘qerse(q yeydueiag
eredoy eped iopuan




Heuy
uedunpulLad
uep uenduwaiag

BSA(] ey BIRASB]

ueeleproquag
JIHeIa] [BISOS seul(g
unye) euwr ueunduequiad

weep Jopusd ueipeay| ueunduequad werep yeIaB(]

uep ueeIR]asay ueduap Jopuad ueIpeay uep ueduequIsduadg

resIa] [[p uBIRpPY jeINg ueelIe)asey vAuredeois) uep uenipuad
‘ejoyirem /nedng ueinjelad uejedoosad urepep Jelae( UEBBUBIOUDID] yelae(]
‘qeioe( usinjelad edujedepia], | yelae(] ISEAOU] BAURIEDIY], 1eysurIad Yyninpes uepeg | ISeAOU] JISIBIUAU]

yeloe( ueredduy

uesuenay

ueredepuad

uepeg

Aeuy

uedunpuljiad
uep uendwaiag (dvD) Aemyieq
Bsa(] 1eyrieisepy | sisAfeuy Iapuan
ueeieplaquiad ueseungduau
[elsog seul(g sisifeueip
ojunjyemeg e10y yejurswad Fued (gagn)
dlIsqam eped ojunjyemes eloy] yeioep 1p ueunduequiad yeioe( | juswalelg  123png
yerer( 1eyduerad vdd /vy | Suepiq reSeqiaq Ip 19puod ueduequaduag Japuan) [ispuad
eped (ggn) waweaiis 196png Jsuodsal Fued yeraeq uBp uenIRuUa | JiIsuodsax Fuel
dapuan uep (Jyo) Avmying Jey8ueIad uelRIZay yrise( UBBURBOUIS | UeIedduy uawno(

sisApuy sapusn 1sexIqnd | vep weidoxd efupninmiag, 1esjduriad yninpsg uepeg UBUNSNAUY] |




ValLNd VAN AIN

44V

‘OLNNTHYMVS VLOM M

Iapuan) jisuodsay
ueregduefuad UBBUBIUAID]
yerasduad yenwawr guel
maraar uewopad BAuunsnsia],

el03/qey|
ISUIAOI] UBJULISWR ] P JapuaD
Jisuodsay ueredduedusy

UBBUBIUAIS] He.irod3uag
depey.ro} jeIop(edsur Maraad |
nisey ueiode] eAuunsnsia, |

ojunjyemes

BJOY 1P J2puan)
Jisuodsay uereddue8usg
UeBUBIUIId] Melad3uay
depeyua) maraay
UBWOPad BAURIPISII],

ojun[yemeg e103]
YBIULISWa IP I2puan
nsuodsay uereddueduag
UBBUBIUII]

Neradduag depeyra)
MIIAI [ISey BAURBIPISIY],

yeaoypsadsuy |

oyun[uemes

B0} YBIULIDWS]

1p Japuan) jisuodsay
uereddueduag
UBBURBIUIISJ
yeraddua depeyial
Jeaoyadsuj uesemedua

ueseses jeda) uep depeyp

sued ueduelue) uep isipuoy ueduep rensss ueunguequiag werdold werep Jopuan uelseidauiduad ueeliqay efupnnmiag,
JHANHD NVVIANV.LNSNAVONEd NVVNVSHV T NVAVINYINAJ ISYSITVINLLIO




